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ABSTRAK

Perancangan ini dibentuk berdasarkan fenomena ‘klitih’ yang meresahkan
masyarakat Yogyakarta. Aksi ini kebanyakan dilakukan oleh remaja sekolah
menengah. Awalnya ‘klitih” menargetkan geng sekolah lain yang dianggap musuh,
namun saat ini pelaku melakukan penyerangan kepada masyarakat umum secara
acak. Fenomena ini disebabkan oleh krisis identitas, pola asuh orang tua, dan
pergaulan. ‘klitih> mengakibatkan dampak negatif bagi diri pelaku maupun bagi
orang-orang di sekitar.nya. Dampak tersebut diantaranya perasaan bersalah, rasa
waspada, masalah penerimaan diri, tekanan batin, kesepian, dan dikenai hukum
pidana. Kebanyakan remaja pelaku ‘klitih’ tidak mengetahui apa saja dampak yang
akan ditimbulkan oleh kejahatan itu. Pengalaman buruk para mantan pelaku ‘klitih’
dapat diangkat ke dalam sebuah media yang bisa disalurkan kepada remaja seluruh
Yogyakarta, khususnya remaja yang saat ini diam-diam sudah terjerumus aksi
‘klitih’. Salah satu media yang bisa menceritakan dampak- dampak ‘klitih’ adalah
media ilustrasi. Perancangan buku ini menggunakan gaya manga style dengan
gabungan tone warna hangat dan dingin yang dominan gelap. Layout
mengutamakan jenis two- column grid dengan font sans serif yang memiliki
karakteristik keterbacaan tinggi. Cerita menggunakan sudut pandang pelaku
sehingga rasa emosional dalam cerita dapat tersampaikan. Perancangann ini dibuat
sebagai media edukasi dan penambah wawasan tentang dampak negatif ‘klitih’

pada remaja.

Kata kunci: Klitih, Dampak Negatif, Media Buku llustrasi, Remaja
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ABSTRACT

This design was formed based on the ‘klitih> phenomenon that is troubling
the people of Yogyakarta. This action is mostly carried out by high school
teenagers. Initially ‘klitih’ targeted other school gangs that were considered
enemies, but now the perpetrators attack the general public randomly. This
phenomenon is caused by identity crisis, parenting, and socialization. ‘klitih’ has a
negative impact on the perpetrator and the people around him. These impacts
include feelings of guilt, a sense of alertness, self-acceptance problems, inner
pressure, loneliness, and being subject to criminal law. Most teenage ‘klitih’
perpetrators do not know what impact the crime will have. The bad experiences of
former ‘klitih’ perpetrators can be raised in a media that can be channeled to
teenagers throughout Yogyakarta, especially teenagers who are currently secretly
involved in the ‘klitih’ action. One of the media that can tell the impact of ‘klitih’
is illustration media. The design of this book uses a manga style with a combination
of warm and cold color tones that are dominantly dark. Layout prioritizes a two-
column grid type with sans serif fonts that have high readability characteristics.
The story uses the perpetrator's point of view so that the emotional feeling in the
story can be conveyed. This design is made as an educational media and insight

into the negative impact of ‘klitih’ on teenagers.

Keyword: Klitih, Negative Impact, Hlustration Book Media, Teenager
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja Indonesia saat ini banyak mengalamai kemerosotan moral.
Tingkah laku mereka telah melenceng dari norma-norma masyarakat. Demi
memenuhi ego dan pengakuan sosial lingkungan sekitarnya, mereka menyalahi
berbagai aturan masyarakat tanpa memikirkan dampak yang ditimbulkan.
Kemerosotan moral ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor
keluarga dan pergaulan. Peristiwa kenakalan remaja yang sering muncul tersebut
adalah tawuran, penyalahgunaan narkoba, pencurian, perkelahian, seks bebas,
hingga aksi yang cukup terkenal yaitu ‘klitih’.

Kata ‘klitih’ tidak terdengar asing lagi bagi masyarakat Yogyakarta.
‘klitih’ sendiri awalnya diartikan sebagai jalan-jalan mencari angin atau keliling
kota tanpa tujuan yang jelas. Namun dalam konteks kenakalan remaja saat ini,
‘klitih*  didefinisikan . sebagai aksi berkeliling yang dilakukan secara
berkelompok oleh pelajar dengan tujuan mencari pelajar lain yang dianggap
musuh (Fuadi dkk, 2019). Aksi tersebut bersifat anarkis berupa pemukulan,
pembacokan, bahkan hingga pembunuhan (Widayanti, 2020).

Seperti yang telah diberitakan oleh CNN Indonesia, Kapolda DIY Irjen Pol
Suwondo Nainggolan menyebutkan bahwa sepanjang Januari — Februari 2023
terdapat 42 kasus laporan polisi. menyangkut kasus kejahatan jalanan alias
‘klitih” di wilayah Yogyakarta hingga Sleman yang melibatkan sebanyak 76
remaja  atau anak di bawah umur sebagai pelakunya
(https://www.cnnindonesia.com/, Polisi : 42 Kasus °klitih> Terjadi Selama
Januari-Februari 2023, diunduh 2 September 2023). Remaja yang terlibat
adalah para pelajar yang bergabung dengan geng motor dari berbagai wilayah
Yogyakarta. Mereka melakukan aksinya dengan membawa senjata tajam di
jalanan. Sebelumnya aksi ini hanya menyasar sesama pelajar yang dianggap
musuh, namun perkembangan selanjutnya tindakan mereka saat ini bersifat acak

bahkan menyasar masyarakat umum. Sasaran yang paling sering adalah
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pengendara yang melintasi suatu wilayah di malam hari. Hal ini menimbulkan
keresahan besar kepada masyarakat Yogyakarta.

Banyak media yang menyorot kasus ‘klitih’ sebagai topik utama, mulai
dari media pemberitaan, talkshow, perfilman, jurnalistik, poster, media sosial,
hingga gravity/mural dinding jalanan. Diantaranya membahas tentang macam-
macam dugaan motif pelaku, kronologi kejahatan pelajar, kasus-kasus ‘klitih’
terbaru, hingga alternatif usaha pencegahan aksi ‘klitih’ dari pemerintah bersama
aparat kepolisian.

Namun, hal yang sangat disayangkan ialah masih sedikit media yang
memberitakan aksi ini dari sudut pandang pelaku. Karena ‘klitih” merupakan
tindak kejahatan yang dipandang merugikan, sebagian besar media menulisnya
menggunakan perspektif korban, kepolisian, dan jurnalistik saja. Tindakan-
tindakan pencegahan yang diupayakan oleh pihak kepolisian pun kebanyakan
hanya menghimbau masyarakat umum untuk lebih waspada agar tidak menjadi
korban selanjutnya. Bukan melakukan pembasmian dari akar yang langsung
menargetkan remaja calon pelaku ‘klitih”> itu sendiri. Upaya yang pernah
ditemukan yaitu acaman drop out dari pihak sekolah terhadap siswa pengikut
geng ‘klitih’, yang sebenarnya saat ini sudah tidak efektif lagi.

Kebanyakan remaja pelaku ‘klitih” tidak ~menyadari konsekuensi
tidakannya. Keadaan emosional yang masih labil dan keinginan untuk diakui
oleh komunitasnya membuat mereka tidak memikirkan akibat perbuatannya.
Padahal aksi ‘klitih’ sangat merugikan dan tidak memiliki manfaat apapun.
Kenakalan remaja (termasuk ‘klitih’) memiliki banyak dampak buruk berupa
dampak terhadap diri sendiri, keluarga, dan masyarakat (Karlina, 2020).

Merujuk dari penelitian yang sudah ada, ditemukan beberapa dampak
internal pelaku ‘klitih’. Seperti dalam wawancara Pratiwi (2018) didapat
kesimpulan bahwa remaja mantan pelaku ‘klitih> mendapat perasaan bersalah
yang mendalam ketika membuat orang lain terluka dan kehilangan nyawa.
Perasaan lain yang dirasakan adalah kurang nyaman, gelisah, sedih, dan
menyesal. Ketika mengetahui bahwa dirinya menjadi buronan polisi dan harus
dihukum, pelaku merasa ketakutan. Selain itu, Jurnal Empati Dwike dan Endang
(2018) dalam wawancara narapidana remaja Lapas Klas 1 Semarang



menyebutkan efek isolasi yang lama di penjara mengakibatkan para narapidana
didera oleh tekanan-tekanan batin yang semakin berat dengan bertambahnya
waktu pemenjaraan, kemudian muncul kecenderungan menutup diri secara total
dan usaha melarikan diri dari realitas yang sifatnya traumatik. Kejahatan ‘klitih’
dapat dikenai pasal kekerasan dan penganiayaan dengan hukuman pidana dua
hingga tujuh tahun. Kondisi dan perubahan hidup dipenjara dapat membawa
anak dalam suatu perasaan ketidaknyamanan fisik dan psikis. Menjalani
hukuman di Lembaga Pemasyarakatan akan berdampak pada kesejahteraan
psikologisnya. Kurangnya dukungan dari keluarga dan kerabat juga berpengaruh
terhadap penerimaan diri para mantan pelaku ‘klitih’. Pada sisi yang lain,
menurut Yohanes Marino (2022) sebuah perilaku menyimpang dari mantan
pelaku ‘klitih> yaitu kerap menantang orang lain untuk berduel ketika emosi
berat menghampiri. Pelaku juga mengalami krisis mental hingga ingin
mengakhiri hidupnya. Keluar dari geng ‘klitih® tempatnya bernaung
meninggalkan rasa kesepian yang mendalam karena membentuk sebuah jarak
dan membuat dirinya merasa tidak dapat mengobrol dengan orang-orang
‘normal’.

Jika dilihat dari sisi eksternal, pelaku mengaku malu karena orang tuanya
merasa terkejut dan kecewa saat tahu ia membuat masalah. Perbuatannya
membuat nama keluarga tercoreng dan dikucilkan di lingkungan masyarakat.
Karena dirinya pula kestabilan ekonomi keluarga menurun, ia merasa iba dengan
orang tuanya yang harus bolak-balik menyertainya ke pengadilan tanpa
kendaraan dan pengetahuan tentang hukum. Pelaku ‘klitih’ dianggap sebagai
“sampah” Yogyakarta yang layak untuk dibinasakan (Marino, 2022). Karena itu
saat pelaku ‘klitih’ tertangkap, masyarakat tak segan-segan “memberi pelajaran”
sebelum diserahkan ke pihak berwajib. Catatan kriminal membuat remaja
tersebut mendapat label yang buruk sehingga mempengaruhi pendidikan dan
karir di masa depan.

Melihat berbagai persoalan di atas dan sampai sekarang masih saja terjadi,
maka perlu ada cara baru untuk memberikan informasi yang berisi penyadaran
terhadap pelaku ‘klitih’. Karena komunikasi atau pesan harus sampai kepada

para remaja. Minimnya media yang menjabarkan tentang konsekuensi yang akan



diderita pelaku kejahatan remaja khususnya ‘klitih” menjadi masalah dalam hal
ini, sebab menakuti dengan kalimat “nanti ditangkap polisi” seperti saat kanak-
kanak bukan cara yang efektif lagi. Dibutuhkan suatu penanganan yang menarik
bagi individu tersebut guna mengatasi permasalahan aksi ‘klitih’ yang tidak
kunjung selesai dan selalu beregenerasi. Penanganan ini juga harus merujuk
kepada para remaja umum yang belum terlibat aksi ‘klitih’ sebagai tindak
pencegahan. Remaja harus paham apa saja dampak-dampak yang didapat jika
terjun ke dunia ‘klitih’ sebelum mengalami penyesalan.

Pengalaman para mantan pelaku ‘klitih’ diatas patut diangkat ke dalam
sebuah media yang bisa disalurkan kepada remaja seluruh Yogyakarta,
khususnya remaja yang saat ini diam-diam sudah terjerumus aksi ‘klitih’. Perlu
media yang bisa menceritakan apa saja dampak ‘klitih’ bagi pelaku, salah satu
bentuk penanganan/media yang efektif menarik perhatian para remaja adalah
media ilustrasi. Penggunaan media ilustrasi dipilih karena menarik dan mudah
diakses remaja. lustrasi dapat menggambarkan dengan jelas dampak-dampak
‘klitih’ dan membuat pelaku berpikir dua kali untuk melanjutkan perbuatan yang
belum tentu dapat mereka pertanggungjawabkan. Para remaja yang tidak atau
belum terlibat pun mendapat wawasan dan bisa mengambil keputusan untuk
tidak terlibat aksi kejahatan. Penggunaan ilustrasi yang mengandung alur cerita
dan muatan kekerasan dapat menarik perhatian remaja. Gambaran penyesalan,
amukan masyarakat, cacian sosial, dan kerasnya kehidupan penjara diharapkan
membuat remaja memahami pesan yang disampaikan.

Buku ilustrasi mengambil peran penting dalam membuat bacaan yang
berat menjadi lebih ringan, jelas, dan menarik. Penggunaan ilustrasi memberi
variasi pada bahan ajar supaya memotivasi, komunikatif, dan lebih memudahkan
remaja untuk memahami pesan. Selain itu, merancang buku yang dilengkapi
ilustrasi akan memotivasi pembaca untuk lebih cermat dalam memahami
keseluruhan isi buku (Pratama, 2020). Dengan demikian, penulis ingin membuat
sebuah buku ilustrasi dampak ‘klitih’ dalam bentuk cerita yang menarik bagi

remaja.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana menyampaikan pesan tentang dampak yang didapat pelaku

‘klitih’ dalam bentuk ilustrasi sehingga remaja mengetahui dan menyadari
dampak negatif dari ‘klitih’.

C. Batasan Masalah
Batasan perancangan ini antara lain :

1. Perancangan ini fokus pada dampak yang didapat remaja pelaku ‘klitih’ di
Yogyakarta baik bagi pelaku ‘klitih’, keluarga pelaku, dan masyarakat.

2. Perancangan ini menggunakan media buku ilustrasi.

3. Target primer perancangan ini adalah remaja, khususnya pelajar sekolah
menengah usia 13-18 tahun. Serta keluarga pelaku dan masyarakat sebagai

target sekunder.

D. Tujuan Perancangan
Perancangan ini bertujuan untuk mengedukasi dan memberikan

pemahaman kepada remaja tentang dampak-dampak negatif ‘klitih’ dengan
menggambarkan penghakiman yang akan mereka terima dari keluarga dan
masyarakat. Serta menggambarkan kehidupan penjara, tekanan jiwa, dan
penyesalan ‘mendalam bersuasana gloomy yang diakibatkan oleh ‘klitih’
dengan jelas. Gambaran kriminalitas dengan pendekatan gore digunakan untuk
menarik minat remaja membaca buku ilustrasi ini sehingga remaja dapat
menghindari aksi ‘klitih’.

E. Manfaat Perancangan
Manfaat perancangan ini adalah:

1. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual
Perancangan ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi baru mengenai

perancangan buku ilustrasi yang tidak hanya menarik, namun juga

mengedukasi.



2. Bagi Masyarakat
Perancangan ini diharapkan mampu membantu masyarakat Yogyakarta

dalam memberi pengajaran kepada remaja pelaku ‘klitih> melalui media

buku ilustrasi.

3. Bagi Industri Kreatif
Memunculkan inspirasi gaya baru pada seni ilustrasi, buku ilustrasi remaja

dengan ide yang didapat dari keresahan di sekitar kita seperti halnya kasus
‘klitih’.

4. Bagi Target Audiens
Perancangan ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman
kepada para pembaca tentang dampak-dampak merugikan yang akan di
dapat remaja pelaku ‘klitih’.

F. Definisi Operasional

1. Buku
Pengertian buku dalam arti luas mencakup semua tulisan dan gambar
yang ditulis dan dilukis atas segala macam lembaran papirus, lontar,
perkamen, dan kertas dengan segalla bentuknya: berupa gulungan,
dilubangi dan diikat dengan atau dijilid muka belakangnya dengan kulit,
kain, karton, dan kayu (Ensiklopedia Indonesia, 1980).
2. llustrasi
llustrasi adalah seni gambar yang digunakan untuk memberi
penjelasan atas suatu tujuan atau suatu arti secara visual. Dalam
perkembangannya, dapat digunakan tidak hanya sebagai sarana untuk
mendukung cerita, tetapi juga sebagai penghias ruang kosong. Misalnya di
majalah, koran dan tabloid (Kusrianto, 2009).
3. Remaja
Masa remaja disebut sebagai masa penghubung atau masa peralihan
antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada periode ini terjadi
perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai kematangan fungsi-

fungsi rohaniah dan jasmaniah, terutama fungsi seksual. Yang sangat



menonjol dari periode ini ialah kesadaran yang mendalam mengenai diri
sendiri, dengan mana anak muda mulai meyakini kemauan, potensi, dan
cita-cita sendiri. Dengan kesadaran tersebut ia berusaha menemukan jalan
hidupnya dan mulai mencari nilai-nilai tertentu seperti kebaikan,
keluhuran, kebijaksanaan, keindahan, dan sebagainya (Kartono, 2007)
4. Dampak
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak adalah benturan,
pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. Pengaruh
adalah daya yang ada dan timbul dari suatu (orang,benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, dan perbuatan seseorang. Pengaruh
adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan
sebab akibatantara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi
(KBBI, 2007)
5. Klitih
‘Klitih’ awalnya hanya diartikan sebagai sebuah kegiatan jalan-jalan
biasa tanpa tujuan yang jelas. ‘Nglitin/klitih’ dalam konteks kenakalan
remaja adalah berkeliling menggunakan kendaraan yang dilakukan
sekelompok oknum kelompok pelajar dengan maksud mencari pelajar

sekolah lain yang dianggap sebagai musuh (Fuadi dkk, 2019).

G. Metode Perancangan

1. Data yang dibutuhkan
Dalam melakukan perancangan, dibutuhkan data yang digunakan

sebagai bahan baku informasi. Data yang diperlukan dalam perancangan

ini antara lain :

a. Data Primer
Data primer diambil dari hasil wawancara kepada mantan pelaku
‘klitih’ dan literatur/kepustakaan yang membahas tentang kehidupan
mantan pelaku ‘klitih’.

b. Data Sekunder
Data sekunder pengumpulan data visual dan verbal dari dokumen tasi
dan sumber yang telah ada.



2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Kepustakaan

Meliputi proses meneliti dan membaca berbagai buku, jurnal, website
dan referensi terpercaya tentang psikologi remaja dan aksi ‘klitih’
supaya wawasan teori perancangan semakin luas. Studi pustaka juga
dapat memperkuat perspektif perancangan.

b. Metode Survei
Metode survei dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner secara
online kepada target usia remaja untuk mengetahui lebih dalam
pemahaman remaja tentang dampak-dampak ‘klitih’. Survei juga
dilakukan dalam bentuk lain melalui wawancara kepada beberapa
ilustrator yang paham dengan ilustrasi target remaja.

c. Teknik Sampling
Metode ini dilakukan berbarengan dengan metode survei. Penggunaan
teknik sampling meliputi kuisioner atau poling mengenai gaya gambar
dan pewarnaan yang sesuai agar ilustrasi yang dihasilkan memiliki
tampilan visual yang menarik bagi remaja.

1. Instrumen / Alat Perancangan

a. Peneliti
Instrument pokok yang sangat penting dalam jalannya perancangan ini,
dimana posisi perancang sebagai orang yang paling mengetahui akan
apa yang dimaksud dan proses perancangan tersebut.

b. Komputer/ Laptop
Merupakan salah satu alat yang akan membantu perancang
menghasilkan ilustrasi dan membantu pengeditan format buku ilustrasi.



H. Metode Analis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah 5W + 1H

1.
2.
3.

What to say, apa permasalahan yang dapat diselesaikan?

Who to say, siapa target audiens perancangan ini?

Where to say, dimana tempat publikasi dan media apa yang akan
digunakan?

When to say, kapan hasil perancangan ini akan digunakan?

5. Why to say, mengapa masalah ini harus diselesaikan?

1.

How to say, bagaimana cara merancang media yang dapat menarik dan

mudah dipahami remaja?

Konsep Perancangan

Visualisasi Ide/Sketsa
Berikut langkah dalam visualisasi-ide/sketsa, antara lain :

a. Riset

Riset merupakan prosedur penggalian informasi atau investigasi yang
dilakukan secara sistematis atas suatu permasalahan yang didukung
oleh fakta.

Mencari Referensi Visual

Setelah riset, tahapan selanjutnya adalah mengumpulkan referensi
visual yang nantinya akan digunakan untuk membantu proses
visualisasi ide. Referensi visual dapat berupa foto, ilustrasi, tipografi,
ataupun desain grafis.

Konsep

Tahapan pembuatan konsep adalah pengumpulan ide-ide dari referensi
visual yang tela didapat yang nantinya akan dikembangkan menjadi

sketsa.



2. Merancang Copywriting

Berikut langkah merancang copywriting:

a.

Riset

Riset merupakan suatu prosedur penggalian informasi atau investigasi
yang dilakukan secara sistematis atas suatu permasalahan yang
didukung oleh fakta.

Menulis Garis Besar Cerita

Pada tahapan ini dirancang garis besar cerita terkait dengan topik yang
diangkat. Nantinya dari garis cerita besar tersebut dapat dikembangkan
menjadi narasi cerita yang utuh.

Membuat Beberapa Alternatif Plot Cerita

Dari garis besar cerita yang, dibuat beberapa alternatif plot cerita baru
yang nantinya memudahkan dalam memilih alur cerita yang dianggap
paling sesuai.

Fixed Plot

Dari alternatif yang sudah ada, akan dipilih satu plot cerita yang
dianggap paling sesuai untuk menjadi fixed plot.

Mengembangkan Cerita

Fixed plot dapat dikembangkan menjadi cerita yang utuh menjadi
beberapa chapter atau bab.

Memperbaiki Copy

Dari cerita yang telah dikembangkan perlu dilakukan koreksi dan
perbaikan pada copy jika terdapat pemilihan kata yang dianggap kurang
tepat.

3. Merancang Aset Visual

Berikut langkah-langkah dalam merancang aset visual :

a.

Sketsa Kasar

Sketsa kasar adalah tahapan menggambar atau membuat rancangan
dasar berupa bentuk sederhana dari aset visual yang akan dibuat secara
garis besarnya saja untuk menentukan proporsi dan komposisi yang
tepat.
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b. Sketsa Final
Dari sketsa kasar yang dibuat sebelumnya, dilanjutkan dengan
membuat sketsa final yaitu sketsa rapi yang sudah memiliki detail dan
fixed untuk masuk ketahap coloring.

c. Base Color
Pada tahapan ini, sketsa final diwarnai dengan base color atau warna
dasar sebelum ke tahap shading.

d. Shading
Pemberian shading dilakukan setelah proses base color untuk memberi
kesan bayangan pada gambar serta volume dengan memperhatikan
gelap terang jatuhnya cahaya pada objek gambar.

e. Detailing
Pada tahap ini, setelah objek selesai diberi warna dan shading

selanjutnya diberi detail sebagai finishing.

Merancang Layout

Berikut langkah-langkah dalam me-layout serta elemen-elemen yang akan

di-layout:

a. Rough Skecth Layout
Tahapan rough sketch layout yaitu merancang konsep layout dengan
ukuran yang lebih ‘kecil dari yang seharusnya dengan skala
perbandingan tertentu.

b. Layout Sketsa
Dari layout kasar yang teah dibuat, kemudian diperbesar dan diperjelas
tata letaknya menyesuaikan ukura yang telah ditentukan. Elemen-
elemen seperti tipografi dan ilustrasi pada layout sketsa juga
ditempatkan dengan ukuran yang sesungguhnya.

c. Layout Kompeherensif
Layout kompehernsif merupakan tahapan terakhir dan merupakan fixed
layout untuk buku yang akan dirancang. Elemen-elemen baik tipografi
maupun ilustrasi divisualkan. Pada tahap ini memberikan gambaran

bagaimana wujud akhir dari media buku ilustrasi yang akan diproduksi.
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5. Produksi

a. Memilih teknik cetak untuk memproduksi media berupa pemilihan
jenis kertas cetak dan jenis covernya.

b. Memilih bahan yang digunakan untuk memproduksi media pendukung
dan teknik cetaknya, antara lain yaitu kaos, gantungan kunci, sticker,
poster, cer buku tulis, dan GSM (Graphic Standard Manual)

c. Hasil produksi berupa buku ilustrasi sebagai media utama dan beberapa
media pendukung seperti kaos, gantungan kunci, sticker, poster, cer
buku tulis, dan GSM (Graphic Standard Manual)

12



J. Skematika Perancangan
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